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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran sosiologi berbasis literasi digital yang dapat membantu
siswa Fase E di MAN 1 Pekanbaru memahami konsep-konsep sosiologi sekaligus meningkatkan keterampilan literasi digital
mereka. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D yang terdiri atas tahap
Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun, karena keterbatasan waktu, penelitian hanya sampai pada tahap
pengembangan dan uji coba terbatas. Uji coba dilakukan pada 25 siswa kelas X (Fase E) selama tiga kali pertemuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
sosiologi, menumbuhkan minat belajar, serta mengasah keterampilan literasi digital siswa secara signifikan. Rata-rata skor
pemahaman siswa meningkat 15 poin setelah menggunakan modul ini, dan sebagian besar siswa merasa pembelajaran
menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Guru juga memberikan tanggapan positif terhadap desain dan isi
modul yang dinilai sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era digital modern. Kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan akses perangkat digital bagi beberapa siswa. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa modul
pembelajaran sosiologi berbasis literasi digital praktis, efektif, dan relevan digunakan dalam pembelajaran sosiologi di Fase
E. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan implementasi dalam skala lebih luas dengan dukungan infrastruktur
digital yang lebih memadai dan merata.

Kata kunci: Literasi Digital, Modul Pembelajaran, Sosiologi

1. Latar Belakang

Kurikulum terus mengalami perubahan, menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik pada setiap era
(Ramadhan, 2023). Perubahan kurikulum di Indonesia dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan dengan
mempertimbangkan perkembangan sains, kemajuan teknologi, dan dinamika kebudayaan. Sejak tahun 1947
hingga tahun 2013, kurikulum pada sistem pendidikan Indonesia telah mengalami sebelas kali perubahan.
Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum mutakhir yang merupakan pengembangan dari Kurikulum 2013.
Pada Kurikulum Merdeka, untuk meraih capaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan, guru diberikan kebebasan
untuk kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran, namun tetap harus sejalan dengan panduan yang
ada pada Kurikulum Merdeka (Heryanti et al., 2023).

Guru di era digital diharapkan lebih mampu berkreasi dan berinovasi, karena proses pembelajaran
konvensional sudah tidak lagi relevan dengan kebutuhan peserta didik saat ini (Latif, 2020). Harapan ini sejalan
dengan harapan Kurikulum Merdeka, yang memberikan ruang kebebasan bagi guru dalam mengkreasikan
pembelajaran (Nadira et al., 2022) Karakter peserta didik modern, yang sering kali sulit diatur, kurang fokus, dan
cenderung narsis, memerlukan pendekatan dan strategi pembelajaran yang berbeda. Menghadapi tantangan di era
digital ini guru direkomendasikan menerapkan strategi pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan sumber
daya digital sebagai upaya menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan efektif (Hidayat et al., 2021).

Pemanfaatan sumber daya digital oleh guru menjadi kunci penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di era modern (Sadriani et al., 2023). Keberadaan berbagai platform digital, menjadikan guru dapat
membuat konten pembelajaran yang lebih atraktif dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan minat dan
keterlibatan peserta didik (Nurhayani, 2023). Selain itu, sumber daya digital seperti video pembelajaran, aplikasi
edukasi, dan forum diskusi daring, memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan kolaboratif,
memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan lebih dalam (Adeshina, 2024). Dengan
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memanfaatkan teknologi secara efektif, guru tidak hanya dapat menyampaikan informasi, tetapi juga
membangun keterampilan kritis dan kreativitas peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia yang terus
berkembang.

Guru menghadapi tantangan yang berat dalam beradaptasi dengan kebutuhan peserta didik, terutama di
tengah perkembangan teknologi yang pesat. Mereka belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, hal ini mengakibatkan sekolah
sering dianggap tidak mampu mengakomodasi keadaan tersebut (Afif, 2019). Ketidakmampuan ini dapat
menghambat proses belajar dan menyebabkan peserta didik merasa kurang diperhatikan, sehingga penting bagi
para guru untuk meningkatkan keterampilan adaptasi mereka agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang
responsif dan inklusif terhadap perkembangan teknologi.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebenarnya dapat meningkatkan inspirasi, minat,
pelaksanaan, dan hasil belajar. Menurut Firmansyah (2024), integrasi teknologi digital dalam pembelajaran akan
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pengalaman belajar yang lebih mendalam. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi digital akan memudahkan proses pembelajaran dari segi
efektivitas dan efisiensi, serta memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik (Yunika, 2023).
Dengan demikian, teknologi digital seharusnya dimanfaatkan untuk mencapai hasil belajar yang lebih optimal
pada peserta didik, terlebih lagi di jenjang SMA sederajat, karena pada jenjang ini, peserta didik lebih mudah
terpecah konsentrasi belajarnya karena keberadaan gawai (Pratiwi et al., 2019).

Guru mengalami beberapa kesulitan dalam menyusun modul pembelajaran di SMA (Agusty et al.,
2024). Kendala utama adalah keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan perangkat
teknologi yang relevan untuk pembelajaran, terutama dalam mengintegrasikan perangkat digital dengan materi
ajar yang efektif dan menarik. Selain itu, guru sering dihadapkan pada keterbatasan infrastruktur, seperti akses
internet yang tidak merata atau perangkat yang tidak memadai, yang dapat menghambat pengembangan modul
berbasis teknologi. Mengatasi permasalahan ini penulis mencoba melakukan sebuah penelitian yang
mengembangkan modul pembelajaran berbasis literasi digital pada mata pelajaran Sosiologi Fase E atau kelas
sepuluh jenjang pendidikan SMA sederajat.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian dengan metode R&D merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk baru atau meningkatkan produk yang sudah ada (Okpatrioka, 2023). Metode R&D
dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk inovatif berupa modul pembelajaran sosiologi berbasis
literasi digital yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik Fase E (kelas 10) pada jenjang pendidikan SMA
sederajat. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D, yang meliputi tahapan define (pendefinisian),
design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran).

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi literatur, wawancara dengan guru, dan survei terhadap
peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Pekanbaru, sebuah sekolah negeri yang satu jenjang dengan
SMA di bawah naungan Kementerian Agama. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian mengingat tingginya
kebutuhan akan integrasi literasi digital dalam pembelajaran sosiologi di sekolah tersebut. MAN 1 Pekanbaru
juga memiliki karakteristik peserta didik dengan berbagai tingkat literasi digital, sehingga memungkinkan
penelitian ini untuk mengukur efektivitas modul dalam meningkatkan keterampilan digital dan pemahaman
sosiologi.

3. Hasil dan Diskusi

Mengingat keterbatasan waktu dalam penelitian, yang hanya dilakukan selama 1 bulan, maka penelitian
ini difokuskan pada tiga tahap awal model 4D, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop
(pengembangan). Ketiga tahap ini dipilih untuk memahami kebutuhan, merancang, dan menguji modul
pembelajaran sosiologi berbasis literasi digital di MAN 1 Pekanbaru. Adapun langkah yang dilakukan untuk
mengukur efektivitas modul pembelajaran dilakukan melalui uji coba terbatas terhadap 25 orang peserta didik
yang berada pada Fase E, yaitu peserta didik di kelas X (sepuluh) Tahfiz.
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Pada tahap define, dilakukan analisis kebutuhan melalui survei dan wawancara dengan guru serta
observasi pada pembelajaran sosiologi Fase E di MAN 1 Pekanbaru. Berdasarkan survei terhadap 25 peserta
didik, terungkap bahwa mayoritas peserta didik memiliki akses terhadap perangkat digital seperti ponsel pintar
(smart phone), tetapi sebagian besar hanya menggunakannya untuk hiburan ketimbang untuk kegiatan akademik.
Peserta didik cenderung memanfaatkan perangkat digital hanya untuk membuka media sosial, seperti Instagram,
X (dulunya Twitter), dan Tiktok.

Berdasarkan wawancara dengan guru sosiologi, ditemukan bahwa tantangan utama dalam pembelajaran
sosiologi adalah keterbatasan sumber belajar yang dapat mendukung literasi digital peserta didik. Guru juga
menyatakan bahwa kemampuan peserta didik dalam mencari dan menilai informasi dari internet masih perlu
ditingkatkan. Temuan ini mendukung hasil penelitian Latif (2020), yang menyatakan bahwa guru perlu
menghadirkan pendekatan yang lebih berbasis teknologi dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis ini, peneliti
menyimpulkan bahwa pengembangan modul pembelajaran sosiologi berbasis literasi digital sangat diperlukan
untuk membantu peserta didik mengakses dan menganalisis informasi dengan lebih kritis dan relevan.

Tahap design dilakukan dengan merancang modul yang mengintegrasikan literasi digital dalam materi
sosiologi Fase E. Modul ini didesain dalam tiga bagian utama yang saling terintegrasi, mencakup penjelasan
materi konsep-konsep dasar sosiologi, tugas-tugas berbasis proyek, dan asesmen sumatif. Setiap bagian dalam
modul ini telah disusun sedemikian rupa agar selaras dengan elemen literasi digital, memungkinkan peserta didik
untuk memahami konsep sosiologi secara mendalam sekaligus meningkatkan keterampilan literasi digital
mereka.

Materi sosiologi dalam modul disusun agar relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan
dikaitkan dengan isu-isu sosial yang sering mereka temui di media sosial, sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual. Dalam rangka meningkatkan keterlibatan peserta didik, peneliti juga menyertakan tugas proyek
kecil di mana peserta didik diminta melakukan pencarian informasi terkait topik sosial tertentu, seperti isu
kontravensi dan konflik sosial, lalu menganalisisnya dan mempresentasikan temuan mereka di kelas. Pendekatan
ini sejalan dengan rekomendasi Afif (2019) yang menekankan pentingnya metode pembelajaran yang interaktif
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Proses pengembangan modul (tahap develop) melibatkan uji coba modul yang telah dirancang pada
peserta didik kelas 10 tahfiz di MAN 1 Pekanbaru, dengan jumlah peserta 25 orang peserta didik. Uji coba ini
berlangsung selama empat kali pertemuan, dimana setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran atau 90
menit. Selama empat pertemuan, modul terus dikembangkan secara bertahap. Pada pertemuan pertama bagian
pendahuluan, sebagai apersepsi pembelajaran, peserta didik diperkenalkan dengan studi kasus berbasis literasi
digital dan diajarkan cara mencari informasi yang valid dari berbagai sumber daring. Observasi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik merasa tertarik dengan materi pendahuluan yang diberikan karena
merupakan pengetahuan yang relevan dengan aktivitas mereka sehari-hari di dunia maya.

Kegiatan inti pada pertemuan pertama pembelajaran berfokus pada pemahaman peserta didik terhadap
konsep-konsep dalam sosiologi, yaitu tindakan sosial, melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis literasi
digital sebagaimana yang disajikan dalam modul. Kemudian dilakukan, diskusi kelompok sebagai upaya
mendorong peserta didik memahami bentuk-bentuk tindakan sosial dalam kehidupan mereka, dan hasil diskusi
menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi ketika dikaitkan dengan konteks kehidupan
nyata.

Pertemuan kedua dilaksanakan dengan metode yang hampir sama seperti pertemuan pertama, peserta
didik diberikan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam modul yang telah
dikembangkan dari pertemuan pertama. Materi dan pendekatan pembelajaran disesuaikan untuk memperdalam
pemahaman peserta didik, sehingga mereka dapat mengikuti alur pembelajaran secara terstruktur dan sistematis.
Proses pembelajaran juga dirancang agar peserta didik lebih familiar dengan pendekatan modul yang berbasis
literasi digital, sehingga mereka dapat mengaplikasikan pemahaman tersebut dengan lebih efektif pada kegiatan
pembelajaran berikutnya.

Pada pertemuan ketiga, peserta didik diberikan tugas proyek berkelompok, mereka diminta melakukan
mini riset tentang masalah sosial tertentu yang berkaitan materi interaksi sosial dan mempresentasikan hasil
risetnya. Sebelum memulai tugas ini, peserta didik diberikan instruksi tentang cara memverifikasi sumber
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informasi dan menilai kredibilitasnya. Berdasarkan hasil presentasi, teridentifikasi bahwa sebagian besar peserta
didik mampu memahami dan menyajikan isu sosial dengan cukup baik, serta dapat menjelaskan bagaimana
informasi yang mereka temukan relevan dengan konsep sosiologi.

Analisis dari hasil tugas menunjukkan peningkatan pemahaman peserta didik terhadap literasi digital dan
konsep sosiologi dasar. Rata-rata nilai hasil asesmen sumatif pada materi realitas hubungan sosial dalam
masyarakat meningkat signifikan dibandingkan asesmen sumatif pada materi-materi sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik. Selain itu, berdasarkan observasi dan refleksi
peserta didik juga memberikan umpan balik yang positif, mengungkapkan bahwa modul ini membantu mereka
belajar lebih mandiri dan merasa lebih terampil dalam mencari, mengolah, dan menginterpretasi informasi
digital.

Meskipun proses pengembangan melalui uji coba terbatas ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat
beberapa kendala, diantaranya keterbatasan waktu dan akses perangkat digital yang tidak merata di antara
peserta didik. Beberapa peserta didik tidak memiliki perangkat yang memadai untuk mengakses internet di luar
sekolah, sehingga perlu dukungan lebih lanjut dari pihak sekolah dalam bentuk fasilitas perangkat digital yang
dapat menunjang proses pembelajaran digital. Selain itu, guru harus melakukan penyesuaian lebih lanjut pada
materi agar dapat mencakup isu sosial yang lebih kontekstual bagi peserta didik di daerah setempat. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Agusty et al. (2023), yang memberikan penekanan bahwa adaptasi kurikulum berbasis
digital memerlukan dukungan infrastruktur bagi peserta didik dan dan pelatihan lanjutan bagi guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa modul pembelajaran sosiologi berbasis
literasi digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan literasi digital dan pemahaman
sosiologi peserta didik. Namun, agar modul ini menjadi lebih efektif, diperlukan penyesuaian pada materi dan
dukungan infrastruktur teknologi yang lebih memadai. Tahapan selanjutnya dapat mencakup implementasi skala
besar dan evaluasi jangka panjang untuk mengukur dampak yang lebih komprehensif dari modul ini di sekolah,
sebagaimana yang ada pada tahap disseminate (penyebaran) dalam penelitian R&D.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul pembelajaran sosiologi berbasis literasi digital untuk
peserta didik Fase E di MAN 1 Pekanbaru, dengan fokus pada tiga tahap awal model 4D, yaitu tahap define,
design, dan develop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ini efektif meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi sosiologi dan keterampilan literasi digital. Rata-rata nilai asesmen formatif peserta didik
yang meningkat dari materi-materi sebelumnya, mencerminkan peningkatan pemahaman setelah penggunaan
modul.

Modul ini memberikan panduan literasi digital dan tugas berbasis proyek yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Kendati hasilnya positif, penelitian ini menemukan kendala seperti akses
perangkat digital yang tidak merata dan perlunya penyesuaian materi agar lebih kontekstual dengan kehidupan
sosial di sekitar peserta didik. Dukungan infrastruktur dan pelatihan tambahan bagi guru akan mendukung
efektivitas penerapan modul ini lebih lanjut.

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengimplementasikan modul sosiologi berbasis literasi digital
ini dalam skala yang lebih luas dengan jumlah peserta didik yang lebih banyak, serta mengevaluasinya dalam
jangka waktu yang lebih panjang untuk menilai dampak berkelanjutan terhadap keterampilan literasi digital dan
pemahaman sosiologi peserta didik. Selain itu, pengembangan modul dengan pendekatan pembelajaran lain,
seperti blended learning atau pembelajaran berbasis proyek, dapat dilakukan untuk meningkatkan variasi dan
keterlibatan peserta didik. Penelitian berikutnya juga dapat mengeksplorasi dampak modul terhadap
keterampilan lain, seperti berpikir kritis dan kolaborasi, serta melakukan studi komparatif antara kelas yang
menggunakan modul berbasis literasi digital dan modul pembelajaran konvensional untuk memahami efektivitas
modul ini secara lebih mendalam.
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